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RINGKASAN
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Penelitian dilaksanakan pada tanggal 18 Juli sampai 20 Oktober 2008 di Unit Pembibitan
dan Budidaya Ternak Satuan Kerja Maron Temanggung. Materi yang digunakan dalam
penelitian adalah ayam kedu hitam (AKH) dan ayam kedu putih (AKP). Jumlah pejantan yang
digunakan baik AKH maupun AKP masing-masing tiga ekor sementara itu ayam betina yang
digunakan masing-masing 12 ekor. Sistem perkawinan menggunakan resiprocal cross yaitu ¢
AKH dengan & AKP (HP) dan sebaliknya. Rasio perkawinan adalah 1 jantan : 4 betina. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui penampilan sifat kuantitatif keturunan yang dihasilkan
dari persilangan dua bangsa ayam kedu yang berbeda yaitu persilangan ayam kedu hitam (AKH)
betina dengan ayam kedu putih (AKP) jantan. Manfaat penelitian mengetahui dan memberikan
informasi tentang penampilan hasil persilangan HP dan PH pada ayam kedu.

Data dianalisis dengan Uji t untuk dua sampel independen. Regresi dan korelasi
digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan bobot telur dengan bobot tetas. Analisis
Maternal effect digunakan untuk mengetahui keunggulan sifat induk yang diturunkan kepada
anaknya. Parameter yang diamati adalah jumlah produksi telur, bobot telur, indeks telur, fertilitas
telur, daya tetas telur dan bobot tetas anak ayam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi
telur, bobot telur, indeks telur, daya tetas dan bobot tetas pada HP maupun PH tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata. Fertilitas PH lebih tinggi dibandingkan HP. Berdasarkan
persamaan regresi dan korelasi, bobot tetas DOC dipengaruhi oleh bobot telur yang ditetaskan.
Maternal effect atau sifat genetik yang diwariskan, induk AKP lebih tinggi untuk produksi telur,
indeks telur dan fertilitas sedangkan induk AKH lebih tinggi untuk bobot telur, bobot tetas dan
daya tetas.
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